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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Literasi Huruf Al Qur’an merupakan kemampuan peserta didik dalam hal 

ini yaitu membaca menulis dan menghapal Al Qur’an. Dalam literasi huruf Al 

Qur’an adalah bagaimana peserta didik dalam mengenal huruf dasar yaitu huruf 

hijaiyah. Huruf hijaiyah  Bila dasar ini tidak bisa maka membaca, menulis Al 

Qur’an pun tidak bisa. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian esperimen untuk 

mengetahui kemampuan membaca, menulis dan menghapal Al Qur’an peserta 

didik dengan tes di Sekolah Menengah Atas Negeri Banyarmasin yaitu SMAN 2, 

3 dan 7. 

Pengenalan dan penguasaan huruf hijaiyah yang merupakan dasar untuk 

membaca dan mempelajari kitab suci Al-Qur’an sejak dini sangat penting. Metode 

dalam belajar huruf hijaiyah biasanya diberikan oleh guru mengaji secara 

tradisional (konvensional). Pengajaran ini cenderung membuat anak-anak yang 

diajari menjadi pasif dalam menerima pelajaran mengajinya, karena guru mengaji 

menerangkan anak dalam belajar membaca huruf hijaiyah secara lisan, tulisan dan 

bahasa tubuh. 

Dalam mengajarkan peserta didik untuk mengenal dan menghafalkan 

huruf-huruf hijaiyah, sangat terkait dengan proses mengajarkan cara membaca dan 

menuliskannya. Pada saat siswa telah mampu mengindentifikasikan huruf-huruf 
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ihijaiyah, kemudian iia imampu untuk imelafalkannya dengan ibaik idan benar 

isesuai idengan makhrajnyai, ikondisi ini idilanjutkannya idengan imengajarkan 

imurid itata cara iimenuliskan hurufi-huruf hijaiyahi. iSetelah proses 

ipengidentifikasikani, pelafalan idan ipenulisan hurufi-huruf ihijaiyah iini di ikuasai 

idengan baik ioleh iseluruh muridi, imaka langkah iselanjutnya iadalah imengajarkan 

cara imenghafalkannyai. Hal iini idi imaksudkan agar ipenguasaannya idalam 

melafalkan idan imenulis hurufi-ihuruf ihijaiyah itu itertanam idengan ikuat idalam 

memori iotaknyai. Bahkan idengan ikemampuan imembaca dan imenulis ihuruf-

ihuruf ihijaiyah iyang telah idi ikuasai idapat mempermudah iproses iuntuk 

menghafalkannya. 

Untuk imencapai itujuan itu iada ibeberapa ihal yang iharus idi ilakukani, baik 

idalam itahap ipersiapaan maupun itahap ipelaksanaannya. 

a. Tahap Persiapaan 

Beberapa  ihal yang iharus idi persiapkan ioleh iguru iadalah: 

1)  Merumuskan itujuan iyang iharus di icapai oleh imurid isetelah proses 

ipembelajaraan  imenghafal ihuruf-ihuruf ihijaiyah sesuai imakhraj idantanda 

ibacaannya terakhiri, iTujuan ini imeliputi itiga aspek iyakni iaspek 

ipengetahuaan (iknowingi), aspek ipelaksanaani (doingi), idan iaspek 

pembiasaan i (ibeing). isecara garis ibesar ihal ini itelah idi iuraikan 

pembahasannya idalam imodul ini ipada ikegiatan ibelajar. 

2)  iPersiapan garis ibesar ilangkah-ilangkah ipengajaran yang iakan di ilakukani. 

Garisi-igaris ibesar langkah ipengajaraan idiperlukan isebagai panduan iuntuk 

imenghindari ikegagalan. 
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3) Mempersiapkan ialat ibantu. 

b.  Tahap Pelaksanaan 

1) iAjak siswa iberkonsentrasi iuntuk memperhatikan ihurufi-huruf 

ihijaiyah iyang idi sertai idengan itanda bacannyai, imedia yang idi 

igunakan iadalah bagiani-ibagian bertuliskan ihurufi-ihuruf hijaiyah 

ibertanda ibaca iyang telah idi ipersiapkan. 

2) iAwali dengan imengajarkan icara membaca ihuruf ihijaiyah dengan 

iharakat ifathah. 

3) iPastikan bahwa imurid itelah imampu mengidentifikasikan ihuruf 

ihijaiyahi, Untuk itahap iawal itransliterasi idapat di ibiarkan iterbukai, 

isetelah murid imampu imengidentifikasikan itutuplah bacaan 

itransliterasinya. 

4) Bacaan ihurufi-huruf ihijaiyah tersebut isesuai makhraj idan itanda 

bacanyai, iuntuk proses iini iguru dapat imemanfaatkan ialat multimedia 

ijika itidak iada guru imencontohkan ilangsung cara imembacakannnya 

iyangbaik dan ibenari. Kemudian idiikuti ioleh imurid sampai isemuanya 

idapat imembacakan tanpa iada ikesalahan. 

5) Setelah isiswa imampu membacakannya idengan ibaik dan 

ibenari,mulailah imeminta isiswa untuk imenghafalkannya. 

6) Dimulai idengan tujuh ihuruf ipertama idi bacakan itiga ikali lalu 

itutuplah ihuruf itersebut. 

7) Mintalah imurid-imurid imelafalkan hurufi-ihuruf yang idi itutup itu 

isecara ibersamai-isama. 
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8) Pastikan isemua imurid idapat melafalkan idan menghafalkan idengan 

ibaik idan benari. 

9) iSetelah semua imurid ihafal tujuh ihuruf iyang pertamai, imulailah 

menghafal itujuh ihuruf iyang ikeduai.perlu idi iingat  ibahwa guru idi 

ilarang mengajarkan iuntuk imenghafal itujuh huruf ikedua isebelum 

tujuh ihuruf ipertama telah idi ihafal oleh iisemua muridi. iBegitu 

iseterusnya hingga isemua ihuruf hijaiyah idapat idi ihafalkan ioleh 

isemua imurid. 

10) iCiptakan suasana iyang ikondusif dan imenyenangka idengan 

menghindari isuasana iyang menegangkan. 

11) iYakinkan bahwa isemua isiswa mengikuti ijalannya ipembelajaraan 

pelafalan idan imenghafalkan ihuruf-ihuruf ihijaiyah iini dengan 

imemperhaikan iujaran iyang di ilaukukan iseluruh isiswa. 

12) Berikan ikesempatan iterbanyak kepada isiswa iuntuk secara iaktif 

imenghafalkan ihuruf-ihuruf ihijaiyah isesuai makhraj idan itanda 

bacanyai. 

13) iSetelah tanda ibaca iharakat fathah idi ikuasai di ilanjutkan dengan 

itanda ibaca selnjutnya ihingga iselesai. 

14) Pastikan iseluruh imurid hafal iseluruh ihuruf-ihuruf ihijaiyah sesuai 

itanda ibaca dan imakhrajnya idengan baik idan ibenar. 

15) iGuru menguji isetiap myrid idengan icara spontan imenunjuk ibahwa 

imurid secara iacak iagar imurid membacakan ihafalan ihuruf hijaiyah 

idengan ibaik idan benar itanpa iada  ikesalahan. 
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c. Tahap Mengakhiri. 

Apabila ipelaksana pembelajaran imenghafal ihurufi-huruf ihijaiyah 

isesuai imakhraj dan itanda ibacanya telah iselesai idi ilakukani, proses 

ipembelajaran iperlu idiakhiri dengan imemberikan ipenugasan iyang berkaitan 

idengan ihafalan ihurui-ihuruf ihijaiyah isesuai idengan makhraj idan itanda 

ibacanyai. hal iini idi iperlukan untuk ilebih imemantapkan idan melancarkan 

ipelafalan idan ihafalan iyang di ilakukan ioleh imurid. iSehingga imurid iselalu 

ingat idan iterbiasa imelafalkan dan imenghafalkani. iDalam tujuan 

ipembelajarani, iini masuk idalam iaspek pembiasaan i (being).
1
  

1. Tes kemampuan membaca Al Qur’an 

Kemampuan imembaca iAl Qur’an isiswa idalam hal iini imeliputi 

iindikator tentang ikelancaran ibacaan siswa idalam imelafadzkan bacaan 

iAl iQur’ani. Selain iitu indikator yang harus dicapai adalah kemampuan 

siswa dalam imelafadzkan ibacaan yang isesuai idengan itajwid dan 

imakhraj yang ibenari. Kemampuan ini akan dinilai dengan instrumen 

yang berupa tes praktik membaca Al Qur’an. 

a. SMAN 2 Banjarmasin 

Berdasarkan hasil tes nilai rata-rata kemampuan membaca 

peserta didik di SMAN 2 Banjarmasin yaitu 82,6 dengan kategori 

rendah 0%, sedang 60% dan tinggi 40%. Melihat hasil persentase 

yang ada dapat dikatakan bahwa tingkatan ikemampuan membaca 

                                                           
1
 iRahayu iFitrii, Tujuan idan Rumusan iIndikator iPembelajaran Menghafal iAli-Quri; ian 

dan iHadits, i (wordpressi.comi, Unplacei, i2012) ih. 7-8. 
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iAl iQur’an peserta ididik idi SMAN i2 Banjarmasin tergolong 

sedang. 

b. SMAN 3 Banjarmasin  

Berdasarkan hasil tes nilai rata-rata kemampuan membaca 

peserta didik di SMAN 3 Banjarmasin yaitu 82,2 dengan kategori 

rendah 0%, sedang 40% dan tinggi 60%. Melihat hasil persentase 

yang ada dapat dikatakan bahwa tingkatan ikemampuan membaca 

iAl iQur’an ipeserta didik di iSMAN i3 iBanjarmasin tergolong 

itinggi. 

c. SMAN 7 Banjarmasin 

Berdasarkan hasil tes nilai rata-rata kemampuan membaca 

peserta didik di SMAN 7 Banjarmasin yaitu 80,8 dengan kategori 

rendah 20%, sedang 60% dan tinggi 20%. Melihat hasil persentase 

yang ada dapat dikatakan bahwa tingkatan kemampuan imembaca 

iAl Qur’an ipeserta ididik di iSMAN 7 Banjarmasin tergolong 

sedang. 

 

2. Tes kemampuan menulis Al Qur’an 

iUntuk kemampuan imenulis iAl Qur’an iakan dinilai dengan 

metode imla’ (dikte). Instrumen ini juga menggunakan tes praktik 

menulis iAl iQur’an dengan iindikator pencapaiannya imeliputi 

ikemampuan siswa dalam menulis huruf hijaiyah, menyambung huruf 

hijaiyah dan ketepatan penggunaan tanda baca. Penelitian ini 
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menggunakan metode imla’ karena imla’ merupaka salah satu 

indikator kemampuan menulis Al Qur’an dan siswa Madrasah Aliyah 

adalah siswa jenjang pendidikan lanjutan atas yang diharapkan mampu 

menguasai kaidah penulisan Al Qur’an dengan metode ini. 

a. SMAN 2 Banjarmasin 

Berdasarkan hasil tes nilai rata-rata kemampuan menulis 

peserta didik di SMAN 2 Banjarmasin yaitu 82 dengan kategori 

rendah 0%, sedang 60% dan tinggi 40%. Melihat hasil persentase 

yang ada dapat dikatakan bahwa tingkatan kemampuan menulis Al 

Qur’an peserta didik di SMAN 2 Banjarmasin tergolong sedang. 

b. SMAN 3 Banjarmasin 

Berdasarkan hasil tes nilai rata-rata kemampuan menulis 

peserta didik di SMAN 2 Banjarmasin yaitu 81 dengan kategori 

rendah 0%, sedang 80% dan tinggi 20%. Melihat hasil persentase 

yang ada dapat dikatakan bahwa tingkatan kemampuan menulis Al 

Qur’an peserta didik di SMAN 3 Banjarmasin tergolong sedang. 

c. SMAN 7 Banjarmasin 

Berdasarkan hasil tes nilai rata-rata kemampuan menulis 

peserta didik di SMAN 7 Banjarmasin yaitu 82 dengan kategori 

rendah 0%, sedang 60% dan tinggi 40%. Melihat hasil persentase 

yang ada dapat dikatakan bahwa tingkatan kemampuan menulis Al 

Qur’an peserta didik di SMAN 7 Banjarmasin tergolong sedang. 
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3. Tes kemampuan menghapal Al Qur’an 

iDalam proses imenghafal iAl-iQuri‟ian banyak ihambatani-hambatan 

iyang iakan idi ihadapi penghafali, karna imenghafal Ali-Qur‟ian adalah 

ipekerjaan iyang penuh itantangani, dimana iAl-Qur‟ian perlu iperhatian 

iyang ikhusus dan ikonsentrasi idalam dalam imenghafalnya ibukan 

isekedar kitab isuci isaja bagi iumat iIslam yang cukup memberi 

kepuasan jika dibaca dengan alunan suara merdu, tetapi Al-Qur‟an 

juga dapat mengangkat derajat manusia.  

a. SMAN 2 Banjarmasin 

Berdasarkan hasil tes nilai rata-rata kemampuan menghapal 

peserta didik di SMAN 2 Banjarmasin yaitu 81,6 dengan kategori 

rendah 0%, sedang 80% dan tinggi 20%. Melihat hasil persentase 

yang ada dapat dikatakan bahwa tingkatan kemampuan menghapal 

Al Qur’an peserta didik di SMAN 2 Banjarmasin tergolong sedang. 

b. SMAN 3 Banjarmasin 

Berdasarkan hasil tes nilai rata-rata kemampuan menghapal 

peserta didik di SMAN 3 Banjarmasin yaitu 82,2 dengan kategori 

rendah 0%, sedang 60% dan tinggi 40%. Melihat hasil persentase 

yang ada dapat dikatakan bahwa tingkatan kemampuan menghapal 

Al Qur’an peserta didik di SMAN 3 Banjarmasin tergolong sedang. 
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c. SMAN 7 Banjarmasin 

Berdasarkan hasil tes nilai rata-rata kemampuan menghapal 

peserta didik di SMAN 7 Banjarmasin yaitu 81,6 dengan kategori 

rendah 0%, sedang 60% dan tinggi 40%. Melihat hasil persentase 

yang ada dapat dikatakan bahwa tingkatan kemampuan menghapal 

Al Qur’an peserta didik di SMAN 7 Banjarmasin tergolong sedang. 
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